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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan termasuk salah satu aspek krusial dalam kehidupan
manusia yang menandakan betapa beruntungnya manusia diciptakan

sebagai makhluk ya lgak tidaknya suatu bangsa sangat
pendidikan vaJ

tergantung(ﬁokfgah S e t. Jika pendidikan bisa
1 g@ersebut akan maju,

an suatu bangsa

mengalami

pan.-

p@jaran dalam

formal, n al. Secara holistic dalam
prose idikan pemb da I. Pendidikan juga
sebagai tempat nsfijﬁg‘l‘\yg’d dan juga sebagai tempat
pendidikan karakter sehingga terbentuknya adab yang tinggi yang dapat
menjunjung kualitas kemanusiaan dan bertanggung jawab akan setiap
kewajiban diri masing-masing manusia. Hal ini sesuai dengan UU No.20
tahun 2003 pasal 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa Pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan susana belajar dan

proses pembelajaran agar siswa secara aktif dapat mengembangkan



potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.*
Pembelajaran artinya proses interaksi peserta didik dengan guru di

suatu lingkungan belajar, proses pembelajaran dapat dilakukan dimanapun

dan kapanpun, tidak h egl dN las saja namun dapat di luar kelas

atau bahan\fgk bertatap lan {a/ lahiriah  kegiatan
ap ; ) o%\

pembelajaran guru

) akan)d;a jarkan dengan

dalam surat

: WJ\:@AQLJ 3y i Qg8
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Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pengajaran yang baik dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang

baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang maha mengetahui siapa yang

' Nino Indriyanto, Pendidikan Islam Interdisipliner Untuk Perguruan Tinggi (Yogyakarta: CV
BUDI UTOMO, 2020).,him.02.



sesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui siapa yang
mendapat petunjuk”.2

Pada ayat ini, Allah SWT memberikan petunjuk tentang cara-cara
melakukan dakwah. Sebagian ulama’ memahami bahwa ayat ini

memberikan metode atau Langkah dalam berdakwah. Metode dakwah

garwk ah.® Terdapat tiga kata kunci yang
am melakukan i@
) 3 a

.{jiama, kata al-hikmah
gajak e%ﬁh bijak. Kedua kata
'k&v@a al pengajaran

iga kata jadil

bukti=bukti yang

harus disesuaikan dengan

harus dipe@ﬂia d
yarzg%g diarti
a&a i'dh :

gajaran yang baik serta

dalam memahami

kualitasnya.

Pendidikan pada umumnya dilaksanakan untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas manusia yang beriman dan

bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Hal ini sejalan dengan tujuan

2 Al-Qur’an, Surah An-Nahl Ayat 125, n.d.,him.281. iwan setiawan,spd,agus subagio al hafidz,
cordoba,bandung,november 2020 al qur’an hafalan mudah

® M.Pd.1. Dr. Dodo Murtado, M.Si., Dr. lis Suhayati, M.Ag., Uay Zoharudin, S.Ag, Manajemen
Dalam Perspektif Al-Qur’an Dan Hadis, ed. Muhammad Habibi dan Yadi Mulyadi, 2019.,him.70.



pendidikan nasional yang termaktub dalam UU No. 20 Tahun 2003
tentang sistem Pendidikan Nasional yang berbunyi:

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi

peserta didik agar m SyaNe an dan bertagwa kepada Tuhan

Yang Ma%éé&r hlak mulia, seh {A;kap, kreatif, mandiri,
er

dan warg o 0
Q/D : gdengan " \
am Wp‘ d ercapainya tujuan.

ggung jawab”.*
at dipungkiri lagi

be itas maka

“bahwa
Dlan ing@n sangat
aspek» ke 04 ia. D dan anajemen
e g, D ya:manaj
\@@1 =\ etar‘ ke /r arta r@jemen dapat

I R o
nw juka fan-dan efesiensi-dal e atu organisasi

atau slg\ erjaan. Beg em
bisa dlplsahlg\é;np m@w

pendidikan sangatlah menentukan arah serta tujuan lembaga Pendidikan.

didikan yang tidak

najemen dalam lembaga

Oleh karena itu, dengan adanya manajemen yang baik maka akan
berdampak pada mutu Pendidikan yang baik pula.
Setiap lembaga mempunyai harapan agar mutu pendidikan yang

dikelola dapat sukses dan bermutu. Namun, realitanya tidak karena yang

* Sekretariat Negara R1, “Undang - Undang Sistem Pendidikan Nasional,” no. 20 (2003).



terjadi dilapangan masih banyak kendala dalam pencapaian mutu tersebut.
Diantaranya; sumber daya manusia yang kurang kompeten, manajemen
kelembagaan yang masih dikelola dengan system tradisional, kemandirian
pembiayan dll. Kebutuhan keuangan juga menjadi problem dalam

pembiayaan operasional penyelenggaraan Pendidikan maupun kebutuhan

untuk penlngkatan m ﬁn kependidikan.®
enurut bentuk enjadi dua, yaitu

pendi 0 mal. |kan formal adalah

m%(ka
“berkesi

S
:)era k.

*
Detajar yar

dengal} mate dah @
tujuan pembeélén PR@%&)}Q baik.

Kegiatan ini dilakukan sebagai sarana untuk pengembangan siswi

ertlngkat dan

pendidikan

terlalu~ mengikuti

: lonp u W*h kegiatan
bet‘p dila uk@ecara formal

saling berdis usyawarah sesuai

tetap dan kel

an untuk mencapai

dalam meningkatkan rasa percaya diri dan mengembangkan kemampuan
bersosialisasi serta meningkatkan prestasi belajar. Kurangnya rasa percaya

diri pada siswi biasanya dikarenakan banyaknya rasio siswi di dalam kelas

> M.Pd Dr. Dakir, M.A., Dr. Ahmad Fauzi, Manajemen Mutu Pendidikan Islam Terpadu, ed.
M.Pd. Dr. Mazrur (Yogyakarta: PUSTAKA PELAJAR, 2020).,him.202.

® Soelaiman Joesoef, Konsep Dasar Pendidikan Luar Sekolah (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2008).,him.79.



sehingga membuat menurunnya konsentrasi siswi dalam menerima materi
pelajaran sehingga focus mereka terganggu. Dan terkadang mereka merasa
kemampuan yang mereka miliki masih jauh dari kemampuan teman-
temannya yang lain.

Kelompok belajar (study club) yang ada di Asrama Putri Madrasah

Aliyah Nurul Jadid Pe mgn IW an ini merupakan kegiatan rutinan

yang dllak%\?ga ari selain harl ' les pada jam 21.00 —

O%B Keg study club adalah

an, tanya jawab

ang @ggap perlu

|SWOarus selesai

oleh Departemen

U@ . Jadi jika siswi
dcﬁe%t@&g}w kepada masing-masing
tutor pada pagi hari maka ia tidak diperkenankan mengikuti kegiatan study
club di malam harinya. Dan setelah selesai nya target capaian materi pada
setiap tri wulan maka akan dilaksanakan tes evaluasi selama tiga kali
dalam satu tahun, yang mana pada kelas XI jika terdapat siswi yang tidak

memenuhi standar kompetensi Peminatan Keagamaan maka akan dipindah



ke Peminatan lain atau memilih tetap tinggal kelas di kelas X1 Peminatan
Keagamaan.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Manajemen Pembelajaran Study Club

Dalam Meningkatkan Mutu Lulusan Peminatan Keagamaan Di Madrasah

B. Identifika(wE) Q
ikut ig 3 Y ditem dari latar belakang

¢

he study-elub.

a Terkad c i materi yang al anmhas dalam

1 .,@ study club,
diskusi tidak

v?}mi: tuk
ben'é?\a@ara efektif é
5. Tutor mer&ﬁri Rm\t} club diluar waktu yang
telah ditentukan.
C. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran study club di Asrama
Putri Madrasah Aliyah Nurul Jadid Peminatan Keagamaan?
2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran study club di Asrama

Putri Madrasah Aliyah Nurul Jadid Peminatan Keagamaan?



3. Bagaimanakah evaluasi pembelajaran study club di Asrama Putri
Madrasah Aliyah Nurul Jadid Peminatan Kegamaan?

4. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat proses
pembelajaran study club di Asrama Putri Madrasah Aliyah Nurul
Jadid Peminatan Keagamaan?

D. Tujuan Penelitian

A\
&%

Z 3 ehgeta alifasi : y club=di Asrama
SN - G5

* 4 an*enghambat
,Q o club di agPutsi-Madrasafi*Aliyah Nurul

-
i

E. Manf%h'& )
Pelaksanaan @R@%‘xﬁ n memperoleh hasil yang

dapat memberikan manfaat, diantaranya:

Jad

e%:i perencanQQw &ran study club di
. @lnatan Keagaman
an

y club di Asrama

1. Secara teoritis
Manfaat yang penulis harapkan dari penelitian ini adalah
agar dapat memberikan kontribusi terhadap proses pengembangan
ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang manajemen

pendidikan islam terkait bagaimana pengelolaan pembelajaran



study club. Serta dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi bagi
lembaga, informasi, atau sebagai tambahan pengetahuan,
pemahaman dan pengalaman bagi penulis dan pembaca dalam

penerapan pembelajaran study club.

ng\SNU[\)
N

% Jadid Peminatan

S dra% memahami

pt

a dalam'mengikuti

*

2) Tersampainya tujuan pembelajaran yang efektif dan
efesien.
F. Definisi Konsep
Agar dapat lebih mudah menelaah serta memahami judul skripsi
ni, peneliti memandang perlu adanya penjelasan atau batasan-batasan

istilah penting yang terdapat pada “ Manajemen Pembelajaran Study Club



Dalam Meningkatkan Mutu Lulusan Di Madrasah Aliyah Nurul Jadid
Peminatan Keagamaan . Berikut istilah-istilah yang perlu dikemukakan
pada definisi konsep:

1. Manajemen Pembelajaran

Manajemen berasal dari Bahasa inggris to manage yang berarti

mengatur, mengurus, ﬁgngw. tilah manajemen memiliki banyak
arti, tergar&uorﬁ'fpgla rang yang aka e@

tikannya. Menurut Malayu
Hasib%,-«man \eni% mengatur proses
ﬂ%ﬁa / ays 4nanu : 'fkse{didukung oleh
“sumberssumber la .Organisa pailtujuan.’

Z enimba‘ilmu, serta

lakukan n dalam

emba - | kea , kreatifitas peserta didik
péngalama yang diperoleh.
A{ ahwamanajé \’embelajaran adalah suatu
PRIIEO>
tindakan, upaya, dan metode yang digunakan oleh seorang guru meliputi
berbagai kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pendidikan.’

Peran guru dalam proses pembelajaran adalah sebagai orang yang

’ Dr. Dodo Murtado, M.Si., Dr. lis Suhayati, M.Ag., Uay Zoharudin, S.Ag, Manajemen Dalam
Perspektif Al-Qur’an Dan Hadis.,him.03.

8 Hasriadi, Strategi Pembelajaran, ed. Firman, Pertama. (Bantul Yogyajarta: MATA KATA
INSPIRASI, n.d.).,him.12.

% Muhsin Aseri, “Manajemen Pembelajaran Figih Di Sekolah Dan Madrasah Bagu Guru
Pendidikan Agama Islam,” Al-Madrasah : Jurnal Iimiah Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah 6, no. 2
(2022): 229-240.,him.233.
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mempengaruhi dan sosok yang memberikan motivasi yang baik kepada
siswi untuk mengikuti pembelajaran dengan baik agar proses pembelajaran
dapat berjalan dengan efektif dan efisien sehingga tujuan pembelajaran

dapat tercapai.

2. Study Club

Pengertlan stu y rtlnya dengan study group atau
a ) adalah suatu wadah
: aQ g dilakukan secara
sika!ﬁ(A bermusyawarah

ukan untuk

ang-baik.

am unci ptakan

kelompok

ng@ kemampuan

)MpPO| jariuga ingkatkan prestasi

sanya dikarenakan

banyaknya rA} W "Bwa membuat menurunnya

konsentrasi siswi dalam menerima materi pelajaran sehingga focus mereka

terganggu. Dan terkadang mereka merasa kemampuan yang mereka miliki
masih di bawah standart.
Oleh karena itu terdapat sebagian siswi yang enggan untuk

menanyakan materi yang tidak ia pahami dikarenakan rasa minder dan

' Arif Pristianto and Citradewi Ratnadilla, “Efektivitas Study Club Terhadap Peningkatan Prestasi
Belajar Mahasiswa,” Manajemen Pendidikan 16, no. 2 (2021): 1-10.,him.02.
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malu. Jadi adanya study club atau kelompok belajar ini sangat membantu
siswi yang kurang percaya diri serta dapat meningkatkan prestasi belajar
siswi.
Mutu Lulusan

Mutu merupakan proses terstruktur untuk memperbaiki keluaran

yang dihasilkan. Mutg
memuask d&f& paui kelnglnan

idefinisikan sebagai sesuatu yang

lg@ " Menurut Juran, mutu
oductg&ich meet customer

this sense, the

ose;@uch higher

d, yone' hopes, to

f@es usually

lartikan  sebagai
karakteri , yang memenuhi
kebutuhan Aég?PR %W memberikan kepuasan
pelanggan. Mutu menurut pengertian ini berorientasi pada pendapatan.
Tujuan dari mutu yang lebih tinggi adalah untuk memberikan kepuasan

pelanggan dan memenuhi harapan seseorang.*?

1 Umi Salamatud Diniyah dan Mustajib, “Implementasi Manajemen Mutu Sebagai Upaya
Meningkatkan Mutu Lulusan Di MTs Al Huda Sumberjo Tunglur Badas,” Salimiya: Jurnal Studi
IImu Keagamaan Islam 1, no. 4 (2020): 73-89, https://ejournal.iaifa.ac.id/index.php/salimiya.,him.

75.

2 Muhammad Khoirul Umam, “Meningkatkan Mutu Pendidikan Melalui Manajemen Peserta
Didik,” JURNAL Al-Hikmah 6, no. 2 (2018): 62-76.,him.67.
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Mutu pendidikan bersifat relatif karena tidak semua orang
memiliki ukuran yang sama persis. Namun demikian apabila mengacu
pada pengertian mutu secara umum dapat dinyatakan bahwa pendidikan
yang bermutu adalah pendidikan yang seluruh komponennya memiliki

persyaratan dan ketentuan yang diinginkan pelanggan dan menimbulkan

kepuasan. Mutu pentﬁ t{nka pendidikan tersebut dapat
menyajika esuai dengan ke pelanggannya.

kuali output peserta didik

setlap institusi.

san@g memiliki

an @hulu, hal ini

ajian terhadap hal-
0 : d@ embedakan fokus
permasalahar&éra m m.&y;\élm saat ini dan peneliti
terdahulu. Berikut tiga penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian
ini yaitu:
1. Skripsi oleh Alfi Lailiatus Sa’aadah dengan judul
“Manajemen Program Study Club dalam Membangun Mutu
Sekolah di SMK Ma’arif NU Kencong “ dapat disimpulkan

bahwa Rencana program study club bahasa inggris di mulai

13



pada tahun 2017 yang diawali bekerjasama dengan lembaga
pelatihan di Pare, Kediri. Sedangkan untuk study club
matematika sampai saat ini sudah berjalan sekitar 3 tahun.
Dalam hal pengorganisasian sepenuhnya diserahkan kepada

guru yang bersangkutan. Program study club bahasa inggris

maupun r&rgikwazk]an 1 minggu sekali sepulang
23 R ¢
il ah, te a@ faktor penghambat

\ .Solusinya yaitu

s
@,

‘Pengaruh Strategi

Z B ,,
D ———— ata@jaran PAI
*
vO
‘,y

guru yang

orejo T ajaran 2018/2019.

@ g
Kéé)p(guliﬁ)R cﬁ%@‘\d}érkw pada kesimpulan

statistik yang menyebutkan bahwa chi kuadrat hitung (10,557)

memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan nilai chi
kuadrat table, pada taraf signifikansi 5% (9,488).
Sedangkan hasil perhitungan dengan menggunakan rumus KK

dan KKmaks menempatkan posisi pengaruh strategi the study

3 Alfi Lailiatus Saadah, “SKRIPSI Manajemen Program Study Club Dalam Membangun Mutu DI
SMK Ma’arif NU Kencong” (2021): 87.
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group terhadap hasil belajar mata pelajaran PAI pada tingkat

keeratan yang erat yaitu 0,816 terletak pada keeratan 0,699.%

w

Skripsi oleh Romy Rexviana Saputri dengan judul ““ Pengaruh
Study Club Dan Keaktifan Mahasiswa Dalam Proses Belajar

Terhadap Prestasi Belajar “ telah disimpulkan bahwa terdapat

pengaruh g st (kelompok belajar) terhadap

aé&) ajar. Study cllt(] belajar) memberikan
terQ prestasi belajar.'®

cakti Mn roses belajar

lam proses

ar 7;9% terhadap

clmkelompok

esar 42% tehadap

Tabel 2. 1 Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu

dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti

No

Nama, Judul, Tahun Persamaan Perbedaan

! Rian Ruanda, “Skripsi Pengaruh The Study Group Terhadap Hasil Belajar PAI Siswa Di SDN 1

Purworejo” (2019): 65.

1> Romi Rexviana Saputri, “Pengaruh Study Club ( Kelompok Belajar) Dan Keaktifan Mahasiswa

ll)ealam Proses Belajar Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Pendidikan Akuntansi” (2018): 09.
Ibid.,hIm.09.
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Skripsi oleh Alfi Lailiatus - Membahas - Membaha
Sa’aadah  dengan judul manajemen s study
Manajemen Program  Study study club club
Club dalam Membangun Mutu - Menggunaka Bahasa
Sekolah di SMK Ma’arif NU n metode inggris
Kencong “ Tahun ZKS N kualitatif dan
%\,‘ U@ O matematik
( a
\/h - Lokasi
L
é penelitian
w2 Membaha
U S strategi
* study club
Q - Lokasi
éj penelitian
- Mengguna
kan
metode
penelitian
kuantitatif
Skripsi oleh Romy Rexviana - Membahas - Membaha
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Saputri dengan judul study club s pengaruh

“Pengaruh Study Club Dan study club
Keaktifan Mahasiswa Dalam terhadap
Proses  Belajar  Terhadap prestasi
Prestasi Belajar mahasisw

(A5 WUz |

- Lokasi

(Q penelitian
>

bedaan-perbedaan

mn yaitu

dan j% aruh pada. stue
terdahulu dia&ﬁg

terkait pengumpulan data, yakni sama-sama menggunakan dokumentasi
hal tersebut penting dilakukan karena dokumen, arsip dan yang lain dapat

digunakan sebagai bukti dan argument penguat.
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